BAB YV
PELAKSANAAN, PENGUMPULAN,

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan data, penelitian dilaksanakan di beberapa proyek
perumahan antara lain: proyek perumahan yang dikemnbangkan oleh PT
ASALAND, PT CITRA KEDATON, PT IFNU PROPERT/, peneliti melakukan
penelitian pada proyek tersebut untuk mendapatkan data produktivitas (m*/satuan
waktu) serta data profil dari para tukang pasang bata. Dimana waktu pelaksanan
penelitianya dari bulan Februari sampai bulan Maret.

Produktivitas setiap tuking diukur dengan cara ﬁenghitung waktu yang
digunakan tukang untuk menyelesaikan 1 m? pekerjaan pasangan batu bata dengan
cara mengaraati dan merekam metode kerja pada proses pewnasargan batu bata.
Data profil dari para tukang didapat dengan cara wawancara langsung dengan
tukang yang bersangkutan, untuk mendapatkan faktor-faktor yang sekiranya
mempengaruhi produktivitas kerja tukang. Faktor-faktor tcisebut antara lain usia,
pengalaman, pendidikan, dan upah.

Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan. dipersiapkan terlebih dahulu

peralatan dasar yang mendukung penelitian yaitu:

IR




1. handycam

2. stopwatch/jam

3. spidol

4. formulir data profil tukang
5. lembar pengamatan

6. meteran

Setelah  proses perekaman selesai data rekaman diproses  dengan
memasukkannya ke dalam lembar pengamatan. Metode kerja yang dilaksanakan
tukang dibagi kedalam 4 kegiatan, antara lain tangan tukang mengaduk mortar
(K1), tangan tukang mengangkat mortar dan menaruh dipasangan (K2), tangan
tukang mengambil dan memasang bata (K3), dan merapikan pasangan (K4).
Setelah dimasukkan waktu yang dipergunakan dan dijurnlahkan maka didapat
nilai produktivitas.

5.2 Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data yang nantinya dipergunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh fakter yang ada terhadap
produktivitas kerja tukang, dilaksanakan secara acak (random). Hal ini
dimaksudkan agar dalam perolehan data di lapangan akan mendapatkan variasi
produktifitas, yang nantinya dapat membedakan produktivitas masing-masing
tukang.

5.2.1 Data Profil Tukang

Seperti yang sudah diuraikan dalam halaman terdahulu, profil tukang yang

diamati meliputi umur. pengalaman, pendidikan dan upah.
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Berikut ini ditunjukkan tabel profil tukang berdasarkan lokasi penelitian :

Tabel 5.2 Data Profil Tukang pada Proyek PT ASALAND
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Sampel Nama Usia Pengalaman pendi—dﬁ(an Upah/hari

Tukang (th) (th) (Rp)
1 Duljono 25 2 SD 17.500
2 Hadi. P. 25 2 5D 30.000
3 Miharjo 40 11 SD 30.000
4 Gito 35 5 SMp 22.500
5 Kadi 57 25 SMP 25.000
6 Paijo 28 3 - 17.500
7 Slamet 43 7 SD 17.500
8 Narto 40 8 SM? 20.000

Sumber: Data Primer

Dari tabel 5.2 ditunjukkan profil tukang yang ada pada proyek PT ASALAND,

dari kedelapan sempel tersebut dapat dilihat bahwa profil usia antara 25-57,

pengalaman antara 2-25 tahun, pendidikan tidak sekolah-SMP Upah/gaji antara

Rp17.500-Rp 30.000.

Tabel 5.3 Data Profil Tukang Pada Proyek PT CITRA KEDATON

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/han

Tukang (th) (th) (Rp)

I Poniran 55 15 - 35.000

2 Walidi 40 12 SD 25.000 |

3 Muji 40 15 SD 25.000

4 Mariman 35 20 ) 25.000

5 AliM. 26 10 SMr 17.500

6 Imam 30 3 SMP 25.000

7 Totok 26 6 SMF 24.000

8 Subari 27 10 SD 19.000

9 Udin 28 5 SMP 18.000

10 Nurhadi 37 5 SMA 22500
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Tabel lanjutan

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/hari
Tukang (th) (th) (Rp)
1 Sumarlan 27 2 SD 18.000
12 Tasian 34 15 sD 25.000
13 Pumomo 54 2 SD 19.0600
14 Slamet 26 3 SD 25.000 |

Sumber: Data Primer
Dari tabel 5.3 menunjukkan tukang pada proyek PT CITRA KEDATON
mempunyai profil usia antara 26-55, pengalaman antara 2-20 tahun, Pendidikan
tidak sekolah-SMA tetapi yang mendominasi adalah 3D, upah/gaji antara

Rp17.500-Rp35.000.

Tabel 5.4 Data Profil Tukang Pada Proyek PT IFNU PROPERTI

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/hari

Tukang (th) (th) || \Rp)
1 Samidi 46 11 SMA 25.000
2 Wagimin 28 9 sD 22500
3 Sarjono 37 6 SMP 27.000
4 Tugiyat 30 4 SD 725.000
5 Sriono 43 13 SMp 30.000
6 Miyar - 51 20 SD 30.000
7 Sarno 52 12 SD 22.500
8 Nardi 45 5 SO l 20.000

Sumber: Data Primer
Dari tabel 5.4 menunjukkan tukang pada proyek PT IFNU PROPERTI,
mempunyai profil usia antara 28-52 tahun, pengalaman antara 4-20 tzhun,
pendidikan antara SD-SMA tetapi yang mendominasi adalat; SD, upah/gaji antara

Rp 20.000-Rp 30.000.




5.2.2 Data Produktivitas Tukang Bata

Berikut 1ni disajikan tabel produktivitas masing-masing tukang berdasarkan

lokas1 penelitian.

Tabel 5.5 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek PT ASALAND

1

Produktivites
sampel | Waktu yang m*/menit o m*/jam
diperlukan
(dt)
I 2416 0,025 1,49
2 1895 0,032 1,89
3 1305 0,046 278
4 1375 0,044 2,63
5 1150 0,052 3.13
6 2181 0,028 164 |
7 1689 0,036 2,13
8 1307 0,046 2,78 N
Produktivitas Rata-rata 2,30

Sumber: Data Primer
Pada tabel 5.5 di atas bahwa tukang-tukang yang bekcrja pada Pf ASALAND

mempunyai produktivitas rata-rata 2,30 m*jam. Dengan walitu penyelesalan per |

m” adalah 1664,8 detik.

Tabel 5.6 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek PT CITRA

KEDATON
Produktivitas |
Sampel | Waktu yang m°/menit m/jam
diperiukan
(dv
1 1207 0,050 291
2 1513 0,040 234
3 1479 0,041 244




Tabel lanjutan

Produktivitas
Sampel | Waktu yang et m¥jam
diperlukan
(dy
4 1410 0,043 2,56
5 1967 0,031 1,82 N
6 1822 0,033 1.96
7 1713 0,035 2,08
8 2006 0,030 1,79
9 1913 0,031 1,89
10 1422 0,042 256
11 2158 0,028 1,67
12 1755 0,034 2,04
13 2158 0,028 1,69
14 1869 0,032 1.92
Produktivitas Rata-rata 2,13 |

Sumber: Data Primer
Pada tabel 5.6 di atas dapat diketahui produktivitas rata-rata tukang yang
bekerja pada proyek PT CITRA KEDATON adalah 2,13 ra*/jam dengan reta-rata
waktu penyelesaian per 1 m” adalah 1742,3 detik.

Tabel 5.7 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek 2T IFNU PROPERTI

Produktivitas
Sampel | Waktu yang
. ¥ . S
diperlukan m“/menit mjam
(dy

1 1570 0,038 227
2 1472 0,040 2,44
3 1495 0,040 2,38
4 1728 0,035 2,08
5 1574 0,038 238
6 1408 0,043 B 2,56
7 1409 0,041 2,56
8 1755 0,034 2,04
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% Produktivitas Rata-rata 2.34

Sumber: Data Primer

Dan tabel 5.7 di atas tukang yang bekerja pada proyck PT IFNU PROTERTI,
mempunyai  produktivitas rata-rata 234 aYjam. Deongan rata-rata wakto
penyelesaian per 1 m* adalah 1551,4 detik.
5.3 Analisis Data Hasil Penelitian

Anahisis yang dipakai dalam penehitian int adalab analisis deskriptif dan
kuantitatif.
5.3.1 Analisis Deskriptif

Data yeng digunakan adalah mlai ratarata dari produktivitas berdasarkan
umur, pengalaman, pendidikan, dan upah.
5.3.1.1 Analisis Data Profil Tukang
1. Umur

Berdasarkan data yang diperoleh dari kesemua proyek, berikut disajikan umur
para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.8 Data Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah | Peroseniase
(tahun) (orang) (%0)
1 < 20 - 0
2 20 -35 15 56 |
3 36 - 30 10 333
4 =50 5 16,7 |
R

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 5.8 diketahui bahwa prosentase terbesar 50%6 atau pada inte:val usia

20-35, dengan usia termuda 25 tahun dan tertua 57 tahun.
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Gambar 5.1 Grafik Hubungan Umur terhadap Produktivitas
Dari hasil penelitian di lapangan, dapat dilihat bahwa augka grafik
menunjukkan variasi produktivitas serta peningkatan produktivitas cenderung naik
dengan bertambahnya umur walaupun tidak linier.
2. Pengalaman
Berdasarkan data yang diperoleh dari kesemua piovek, berikut disajikan
pengalaman para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.9 Data Responden Berdasarkan Penzalaman

Sumber: Data Primer Diolsh

No | Pengalaman | Jumlah Perosentase |

(tahun) (orang) (%) i

1 <1 O 0 f
2 1-5 12 40

3 6-10 7 233 B

4 =10 11 36,7 h

Dan tabel 5.9 dapat diketahui bahwa prosentase terbasar ialeh 40% yaita

termasuk dalam interval 1-5 tahun. Dari simi juga dapac diketalai pengalaman

terendah ialah 2 talun dan tertinggi 23 tahun.
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Gambar 5.2 Grafik Hubungan Pengalaman terhedap Produktivitas
Perolehan data di lapangan, temyata menunjukkan gratik vang udak linier dan
bervariasi walaupun menggambarkan adanya peningkatan produk’ivitas.
3. Pendidikan
Berdasarkan data yang diperoleh dan kesemua proyek, berikut disapkan
pendidikan para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.10 Data Responden Berdasarkan Perdidikan

No Pendidikan Jumlah Perosentase
(orang) (%)
1 Tidak Sckolah 2 6.7 )
2 SD/sederajat 17 50,6 *
3 SMP/sederajat 9 30 o
4 SMAssederajat 2 6

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 5.10 diketahui bahwa SD/sederajat menempati prosentase tertinggi,

dengan nilai 56,6%.
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Gambar 5.3 Grafik Hubungan Pendidikan terhadap Produkrivitas
Grafik diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan oroduktivitas dalam satu
kelompok pendidikan. Tetapi dalam tingkat pendidikan vang sama pun, werdapat
variast  produktivitas. Meskipun demikian dengan  meningkutnya  tingkat
pendidikan juga belum tentu meningkatkan tingkat produktivit:s karena dari
gambar grafik  diatas menunjukkan  kecenderungen  menurun  tingkat
produktivitasnya dengan bertambahnya tingkat pendidiken tukang.

4. Upah/Gaji
Berdasarkan data yang diperoleh dani kesemua provek, berikut disajikan
upah/gaji para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.11 Data Responden Berdasarkan Upah/Gaji

No Upah Jumlah (orang) Pzrosentase |
(ruprah) (%)
1 | Rp 17.500-20.000 10 333
2 | Rp21.000-25.000 14 16,7
3 | Rp 26.000-30.000 5 167
4 | =30.000 1 33

Sumber: Data Primer Diolah
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Dan tabel 5.11 dapat diketahui prosentase upah terbesar ialuk 46,7%, yaitu
upah dengan nilai interval Rp. 21.000 — Rp. 25.000, aan upah tertingg yang

diperoleh ialah Rp. 35.000, dan upah terendah Rp. 17.500.
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(Gambar 5.4 Gratik Hubungan Upah terhadap Produkd vitas
Perolehan data penelitian di lapangan didapat kenaikar. nroduktivitas terhadap
upah yang diterima tukang, walaupun tidak menunjukkan grafik yang linier.
5.3.1.2 Analisis Data Produktivitas
Rekapitulasi analisis data hasil penelitian ten.lxmg produktivitas  secara
keseluruhan proyek dan rata-ratanya dapat disajikan dalam tabel szbagai berikut:

Tabel 5.12 Data Produktivitas

Produktivitas
Sampel | Waktu yang
- jtd . ¥ .
diperlukan m“/menit | m“jum
(dt) i
1 2416 0,025 I 149
2 1895 0,032 RED
3 1305 0,046 TS
}
4 1375 0,044 L2263
5 1150 0052 313
6 2181 0,028 L 164
7 1689 0,036 213
' 1 |
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Tabel lanjutan

) Produktivitas
Sampel | Waktu yang ‘
| diperfukan m’/menit . mfjam |
(dt)
8 1307 0,046 , 2718
9 1207 0,050 2.94
10 1513 0,040 L 238
11 1479 0,041 i 2,44
12 1410 0,043 256
13 1967 0,031 ¥
14 1822 0,033 196
15 1713 0,035 208
16 2006 0030 T
17 1913 0,031 T
18 1422 0,042 256 |
19 2158 0,028 “.f’" 169
20 1755 0,034 0
21 2158 0,028 1,69
22 1869 0,032 192
23 1570 0,038 2,27
24 1472 0,040 | 2,44
25 1495 0,040 238
26 1728 0,035 208
27 1574 0,038 | 238
28 1408 0083 | 256
29 1409 0,041 | 2,36
30 1755 0,034 204 |
Rata-Rata 1670,76 0,037 2,23

Sumber: Data Primer Dioluh

Berdasarkan data produktivitas pada tabel 5.12, dapat kita deskripsikan
beberapa variabel, seperti milai maksimum, nilai minimuny, dan rata-rata

produktivitas.




Tabel 5.13 Data Desknipsi Produktiviias

Produktivitas
Varnabel ~
3 -
m*/mnt l m™/jam
Maksimum 0,050 | 3,13
Minimum 0,025 | 149
Rata-rata 0037 | 223 |

Sumber; Data Primer Diolah

Tabel 5.13 merupakan perhitungan rata-rata dan keseluruhan sempel Jdimana
didapatkan produktivitas maksimum 3,13 m*/jam, prodvktivitas minimum 1,49
m*/jam, dan produktivitas rata-rata dari keseluruhan tukang, adalab 2,23 m/jam.
5.3.1.3 Analisa Data Produkfivitas Berdasarkan Profil tukang
1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Umur

Analisis produktivitas berdasarkan umur tukang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.14 Produktivitas Berdasarkan Umur

No | Usia (tahun) | Jumlah Jumlah | Produkuvitas '
(orang) | Produktivitas Rata-1ata \ )
ot | Gy 078
1 %20 0 0 " 0
2 20-35 15 0,499 M 1,0
3 3650 10 0,402 24
4 = 50 5 0,215 | 2,58

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.14 dapat dilihat produktivitas tertingg) puda interval umur >50
tahun, dengan produktivitas rata-rata 2,58 m*/jam. produktivitas terendah pada
interval umur 20-35 tahun, dengan produktivitas rata-rata 1,9 m*/jara.
2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pengalaman
Analisis produktivitas berdasarkan pengalaman tukang disajizan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 5.15 Produktivitas Berdasarkan Pengalaman

No | Pengalaman | Jumlah Jumlah Produktivitas
(tahun) (orang) Produktivitas Rata-rata
(m*/mnt) (m*fam)
: - 5 5 g
2 1-5 12 0,391 ) 1,98
3 6-10 7 0,257 | 222
4 = 10 11 0,467 2,52

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.15 didapatkan produktivitas tertinggi pada interval pengalaman
lebih dari 10 tahun, dengan produktivitas 2,52 m*/jam. Sedangkan produktivitas
terendah pada interval pengalaman 1-5 tahun, dengan produktivias rata-rata 1,98
m*/jam.
3. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pendidikan

Analisis produktivitas berdasarkan pendidikan tukanp disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 5.16 Produktivitas Berdasarkan Perdidikan
No | Pendidikan | Jumlah Jumlah Produktifitas
(orang) Produktifitas Rata-rata
(m*/mnt) (mzfjanl)
1 | Tidak Sekolah 2 0,076 28
2 SD/sederajat 17 1,608 2,16
3 SMP/sederajat 9 0351 2,16
4 | SMA/sederajat 2 0,081 o 24

Sumber: Data Primer Diolah

Darn tabel 5.16 dapat dilihat produktivitas rata-raia tertinggl pada tukang

dengan pendidikan SMA/Sedergjat  dengan produktivitasnya 2,4 mz/jmn.




Sedangkan produktivitas rata-rata terendah pada tukang dengan pendidikan

SD/sederajat dengan produktivitasnya 2,16 m*/jam.
4. Analisis Produktivitas Berdasarkan Upah/Gaji

Analisis produktivitas berdasarkan pendidikan tukang disajikan dalam tabel

benkut 1ni:
Tabel 5.17 Produktivitas Berdasarkan Upal/Gaji
No Upah Jumlah Jumlah | Produktifitas
(rupiah) (orang) | Produktifitas Rata-rata
(m*/mnt) (mzljam)
1 | Rp 17.500-20.000 10 0,344 2,04
2 | Rp21.000-25.000 14 0,551 | 2,34
3 | Rp 26.000-30.000 5 0,199 2,34
4 | 30.000 1 0,049 | 294

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.17 didapat nilai produktivitas rata-rata tertinagi yaitu 2,94 mfjam,
terdapat pada interval upah /gaji lebih dari Rp30.000,-.Sedangkan produktivitas
terendah  terdapat pada interval upal/gaji Rp 17.5C0-Rp 20.000, dengan
produktivitasnya 2,04 m*/jam.
5.3.2 Analisis kuantitatif

Sebelum melangkah ke analisis kuantitatif, semuz data yang diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:




Tabel 5.18 Data Untuk Perhitungan Analisis Kuantitatnf

Sam Usia Pengalaman | Pendidikan | Upalvhari Troduktivitas
pel (tahun) (tahun) (1007) (tjam)
rupiah)
1 25 2 6 175 1,49
2 25 2 6 30.0 1.89
3 40 11 6 300 2,78
4 35 5 9 225 2.63
5 57 25 9 25,0 3.13
6 28 0 17.5 164
7 43 7 6 17.5 2,13
8 40 9 20,0 2,18
9 55 15 0 35,0 2.94
10 40 12 6 25,0 238
11 40 15 6 25,0 2,44
12 35 20 6 250 2.56
13 26 10 9 175 1,82
14 30 3 9 250 1.96
15 26 6 9 24,9 2,08
16 27 10 6 19.0 1,79
17 28 5 9 ST 1,89
18 37 5 12 22,5 2,56
19 27 2 6 150 1,69
20 34 15 250 204
21 54 2 6 19,0 1,69
22 26 3 6 25,0 192
23 46 11 12 25,0 227
24 28 9 6 22,5 2,44
25 37 6 9 7.0 238
26 30 4 6 25,0 2,08
27 43 13 9 30,0 2,38
28 51 20 6 30,0 2,56
29 52 12 6 22,5 2,56
30 45 5 6 200 2,04

Sumber: data primer diolah

33
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Keterangan
Pada kolom pendidikan : 0 = Tidak Sekolah

6 = SD/Sederajat

9 = SMP/Sederajat

12 = SMA/Sederajat

Berikut ini dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS for

windows versi 11.5, juga disajikan tabel yang memperlihatkan rilal maksimum,
minimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing faktor vang sekiranya
mempengaruhi produktivitas.

Tabel 5.19 deskriptf Statistik-

Descriptive Statistics
N Minimun: Maximum Mean Std. Deviation

Usia (tahun) 30 25 57 37.00 9.993
Pengalaman (tabum) 30 2 25 8.87 6.061
Pendidikan (tahun) 30 0 12 6.90 2.631
Upah per hari (1000 rupiah) 30 17.5 35.0 23.500 4.5769
Produktivitas (m2/jam) 30 1.49 3.13 2.2313 41688
Valid N (Hstwise) 30

Sumber: SPSS for windows versi 11.5

Dari tabel 5.19 dapat kita ketahui milai maksimuwn. minimum, mean, dan
standar deviasi dari masing-masing faktor, vang selanjutnva oleh program SPSS
Jor windows versi 11.5 akan di gunakan sebagai data untuk inelakukan interpretasi
hasil analisis.
3.3.3 Analisis Hubungan dan Pengaruh Usia, Pengala:nan, Pendidikan, dan

Upah terhadap Produktivitas
Data hasil penelitian di lapangan akan diolah dengan metoda statisdk. Metoda

statistik yang digunakan adalah korelasi Parsial pearson atau product momen
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untuk mencari nilai r atau besar pengaruh dan regresi lirier. Penggunaan regresi
limer sebagai pengolah data memerlukan persyaratan atau peagujian terlebih
dahulu terhadap data yang akan diolah. Data tersebut harus juga memenuhi syarat
limer dalam uji hinieritas namun data yang akan diujt hnier atau tidaknya tersebut
harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau t'daknya distnibusi data

maka dilakukan wji normalitas data.
5.3.3.1 Uji Normalitas

Analisis statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis adelah analisis
korelasi dan regresi linier berganda dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows versi 11.5. Sebelum melakukan interpretasi terhadap hasil analisis
regresi vang diperoleh maka ada beberapa persyaratan analisis (asumsi klasik)
yang perlu diuji yaitu normalitas.

Pengujian asumsi normalitas dilakukan dengan mengamat’ norriel probability
plots dari residual (standardized residual). Kriterianya adalah jika data berasal
dani distribust normal maka nilai residual harus berada ateu menyebar disekitar
gans lurus diagonal (SPSS Inc., 1993; Hair, JF ar ol 1998: 71). Normal

probability plots mlai standardized residual disajikan pada gambar 5.1




Gambar 5.1 Normal Probability Plots nilai Standardized residual
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Dari gambar 5.5 di atas dapat dilihat bahwa titik-titix tersebar di sekitar garis

lurus diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asuinsi normalitas

terpenuhi.

Pengujian asumsi normalitas juga dilakukan dengar; inenggnnakan analisis

statisuk kolmogorov-smirnov Test (K-S) terhadap mlai residual. Kriteria

pengujiannya adalah tolak HO yang menyatakan distribusi data adalah r.ormal bila

nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya bila probabilitas lebih kecil

dari 0,05 maka terima HO yang menyatakan asumsi normalitas tidak terpenuhi

karena sebaran empiris berbeda signifikan dengan sebaraa normal teoritis (SPSS

Inc., 1993: 190-191; Hair, J. F af al. 1998: 73). Berikut iri tabel hesii perhitungan

kolmogorov-smirnov Test (K-S), dengan bantuan komputer program SPSS for

windows versi 11.5




Tabel 5.20 tabel kolmogorov-smirnov Test

57

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro- Witk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
Unstandardized Resicual A13 340 200~ RN 30 45

- This is a lower bownd of the true significance.

- Lilliefors Siguificance Comection

Sumber: SPSS for windows versi 11.5

Pengujian asumsi normalitas menggunakan tes statistik dergan prosedur

Explore pada program SPSS for Windows 11.5 diperoleb nilai K-S scbesar 0.115

dan probabilitas sebesar 0,200. Nilai probabilitas ini iebih besar dari taraf

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 atan 5%. Jadi korsisten dengan

pengamatan pada grafik bahwa asumsi normalitas terpenub;.

5.3.3.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis 1egrest Laier berganda

Multiple

Regression

Analysis)

dengan

persamaanya

Y=

0,6 13+0,013X;)+0,025X2)+0,03 1X3)H0,030X) dan uji korelasi parsial dengan

bantuan komputer program SPSS for Windows versi 11.5 dan hasilnya disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.21 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Korclasi

Coefficients®
(hestandardiacd Stadardized
Coeficients Cueflicicuts Cuorrelations
Model B Std. Bmoc Beta t g Zeooder | Patil Part
1 (Constant) 618 332 1.361 LT
Usia (talsm) Kok 006 312 219 037 625 403 256
Pengalanan (tahumy 025 010 369 2485 020 634 415 239
Pendidiboan (talwm) 031 019 194 1.652 i1t A58 34 B
Upah per bari (1000 rupiaty 030 012 31 2.461 o 77 442 286

* Dependent Variable: Prodokivi

(00l /jan)
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Rlujusea = 0,608
F = 12,221
Sig, = 0,000

Dart hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 521, dipecoleh koefisien
regresi untuk variable usia sebesar 0,013 dan bertanda posif, sedangkan koefisien
korelasi parsial ditemukan sebesar 0,403, Hasil uji s.gatfikanst terhadap nilai
koefisien ini dengan wji t diperoleh tynmg = 2,199 dun probabilitas (sig. pada
printout SPSS) = 0,037,

Koefisien regrf:si untuk variabel untuk pengalaman diperoleh sebesar 0,025
dan bertanda positif, sedangkan koefisien korelasi parstil ditemukan 0,445, Hasil
uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan merggunakaa uji t diperoleh
thinmg, = 2,485 dan probabilitas = 0,020.

Koefisien regresi untuk variabel pendidikan diperolch sebesar 0,031 dan
bertanda positif, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemukan sebesar 0,314,
Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan menggrmakan uji t
diperoleh tpinmg = 1,652 dan probabilitas = 0,111.

Koefisien regresi untuk variabel upah diperoleh sebesar 0,03Q dan bertanda
positif, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemukan sebesar 0 442. Hasil w1
sigmifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan menggurakan uji t aiperoleh thitmg

= 2,641 dan probabilitas = 0,021.
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Dari tabel 5.21 (standar Coefficient atau beta, juga dapat diketahui
pengalaman mempunyai (Beta = 0,369), upah (beta = 0,324), usia (beta = 0,312),
pendidikan (0,194)

Dari analisis ditemukan pula koefisien determinan (R ,gues) = 0,608 vang
berarti bahwa sekitar 60,8% perubahan-perubahan pada variabel produktivitas
dapat dijelaskan oleh keempat variabel prediktor, secara bersama-sama, yaitu:
usia, pengalaman, pendidikan dan upah. Hasil pengujian signifikansi dengan uji F

diperoleh Fingg = 12,221 dan probabilitas = 0,900,




